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Abstrak

Pelabelan graf merupakan suatu pemetaan satu satu atau onto (fungsi bijektif) yang memetakan himpunan dari elemen
elemen graf (sisi dan titik) ke himpunan biangan bulat pofitif. Pelabean selimut (a,d) - anti ajaib super adalah pelabelan
terhadap unsur titik dan sisi pada graf dengan bilangan asli {/,2,3, . . . , p+q} sedemikian hingga bobot selimut #
membentuk barisan aritmatika {a,a+d,a+2d, . . ., a+(k-1)d} dengan a adalah suku pertama, d adalah beda, dan k adalah
jumlah selimutnya dan label terkecil ada pada titiknya. Graf' Rantai adalah graf yang dinotasikan dengan K,P,. Graf Rantai
berasal dari graf lintasan yang terdiri dari graf Lengkap..Graf-Rantaismerupakan shackle titik yang disimbolkan dengan
shack(K,v,n), sehingga shack(K,v,n) memiliki arti“'sama denganK,P.»Pada penelitian ini, akan dipelajari tentang
pelabelan selimut (a,d)-#H-anti ajaib super pada graf Rantai dengan™samenggunakan aksioma deduktif dan metode
pendektesian pola. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelabelan, selimut*“(a,d)=#-anti ajaib super pada graf Rantai
mempunyai batas atas d < 48 dan‘mengasilkan teorema.

Kata Kunci: barisan aritmatikaj beda, Graf Rantai, Pelabelan Selimut (a,d)-H=Anti Ajaib Super.

Abstract

Labelling is untion to put populationvof elements . graph (edge and vertex) to population of natural numbers. Super (a,d)
-H-antimagic covering is labelling aboutswertexs and edges onsgraph bysnatural numbers {1,2,3, . . . , p+q} such that
wight cover H are forming arithmetic \squence “{a,atd,a+2d,". i ., at(k-1)d}with a is first tribe, d is different, and k is
number of covers and the smallest label there on, verteks. Chains.graph is'graph denoted by K/P,. Chains graph forming
path graph which consistcomplete graphs._ Chains graphisg vertexs shackle; which denote shack(K,v,n), such that
shack(K,v,n) same meaning with K.P,\ On_this résearch, will be_ learn about Super (a,d) -H-antimagic covering on
Chains graph useaxiom deductive and detection,pattern ‘method.| Thissresult.showed that super (a,d) - H-antimagic
covering on Chains graph have'upper bown_d <48 and'produce as theorems.

Keywords:arithmetic squence, Chains graph, differentSuper (a,d)-H-antimagic covering

Pendahuluan VIK, P )Slony,, z51Si<n, 1<j<n+1]
E(K4Pn):{xizi’xiyi’yiyi+l’xiyiH’ YiZirZiViqo
I<i<n]

Penelitian=mengenai pelabelan selimut (a,d) -H-anti
ajaib_superstelah dilakukan oleh Inayah pada tahun 2013.
Menurut Inayah (2013:36), suatu selimut dari G adalah
H=M; H, . Hi} keluarga subgraf dari G dengan sifat setiap
sisi di G termuat pada sekurang- kurangnya satu graf Hi,
untuk suatu i€{1,2,.., k] . Pelabean selimut (a,d)- #
anti ajaib super adalah pelabelan terhadap unsur titik dan
sisi pada graf dengan bilangan {/,2,3,...,p+q} sedemikian
hingga bobot selimut # membentuk barisan aritmatika
{a,a+d, a+2d,...,a+(k-1)d} dengan a adalah suku pertama,
b adalah beda, dan k adalah jumlah selimutnya. graf G
dikatakan su-per apabila kemungkinan label terkecil ada
pada titiknya.

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini
adalah untuk memberikan konstribusi terhadap berkem-
bangnya pengetahuan baru dalam bidang teori graf, khusus-
nya dalam ruang lingkup pelabelan graf dengan menunjuk-
kan pelabelan selimut (a,d) -# anti ajaib super pada graf
Rantai. Untuk me-ngetahui keterkaitan proses menemukan

Matematika merupakan ilmu hitung yang penting bagi
kehidupan manusia. Teori graf adalah“salah satu cabang
dari ilmu matematika. Pelabelan graf melrupaka suatu~to=
pik dalam Teori Graf. Pelabelan suatu graf adalah“peme-
taan bijektif yang memasangkan unsur-unsur graf (titik
atau sisi) dengan bilangan bulat positif. Terdapat ba-nyak
jenis pelabelan graf yang telah dikembangkan, diantaranya
adalah pelabelan graceful, pelabelan harmoni, pelabelan
total tak beraturan, pelabelan ajaib, dan pelabelan anti aja-
ib. Dalam pengembangan pelabelan anti ajaib, dikenal juga
pelabelan total (a,d) -titik anti ajaib, pelabelan total titik
ajaib super, pelabelan total (a, d)-sisi anti ajaib, dan pela-
belan total sisi ajaib super. Pada penelitian ini selimut graf
yang digunakan adalah graf baru yang belum pernah diteliti
yaitu graf Rantai yang dinotasikan dengan K,P, .

Definisi 1. Graf Rantai adalah graf yang dinotasikan
dengan K,P,. Graf Rantai berasal dari graf lintasan yang
terdiri dari graf Rantai. Graf Rantai merupakan shackle
titik yang disimbolkan dengan shack(K,v,n), sehingga
shack(K,v,n) memiliki arti sama dengan K,P, dimana
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pelabelan  selimut (e, d) -H-anti ajaib super dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi Penelitian ini dapat
memberikan motivasi pada peneliti lain untuk melakukan
penelitian tentang pelabelan selimut (a,d) - anti ajaib su-
per pada jenis-jenis graf yang berbeda. Selain itu, hasil pe-
nelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengembangan atau
perluasan ilmu serta aplikasi dalam masalah pelabelan
selimut (a,d) -# anti ajaib super di program studi Pendidi-
kan Matematika FKIP Universitas Jember.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif aksiomatik yaitu metode menurunkan aksioma
atau teorema yang sudah ada, kemudian diterapkan dalam
pelabelan selimut (a,d)-#H-anti ajaib super pada graf Rantai
dan kaitannya dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Adapun langkah-langkah penelitian yang tersaji _pada
diagram alur penelitian berikut:

Identifikasi famili graf

|

Menghitung jumlah titik p
dan sisi g pada Shack [

Menentukan batas atas.nilai

beda (d)
y

| Menentukan label titik |

.....

unexpandable T lexpandab/e

Menentukan label sisi dan || Mengembangkanfungsi
Sl e bijektif bobot titik
fungsi bijektif sisi

l

Mengembangkan fungsi
sisi dan bobot total

|

Membuktikan kebenaran
fungsi

Teorema

Keterangan:

—> : Aliran kegiatan utama

: Aliran pengecekan

Gambar 1. Rancangan Penelitian
Hasil Penelitian

Hasil dar penenilian ini adalah batas atas d pelabelan
selimut (a,d) -7 anti ajaib super pada graf Rantai yaitu d<
48 serta 10 teorema pelabean selimut (a,d) - # anti ajaib
super pada graf Rantai yaitu :

1. Ada pelabelan selimut (18n+37,48)-K,anti ajaib
super pada graf Rantai K.P, untukn>2;

2. Ada pelabelan selimut (24n+31,36)-K, anti ajaib
super pada graf Rantai untuk n>2.
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3. Ada pelabelan selimut (54n+1,24)-K, anti ajaib
super pada graf Rantai untuk n>2.

4. Ada pelabelan selimut (31n+24,22)- K, anti ajaib
super pada graf Rantai untuk n> 2.

5. Ada pelabelan selimut (33n+22,18)- K, anti ajaib
super pada graf Rantai untuk n>2.

6. Ada pelabelan selimut (34n+21,16)- K, anti ajaib
super pada graf Rantai untuk n>2.

7. Ada pelabelan selimut (35n+20,14)- K, anti ajaib
super pada graf Rantai untuk n> 2.

8. Ada pelabelan selimut (36n+19,12)- K, anti ajaib
super pada graf Rantai untuk n> 2.

9. Ada pelabelan selimut (37n+18,10)- K, anti ajaib
super pada graf Rantai untuk n> 2.

10. Ada pelabelan selimut (38n+17,8- K, anti ajaib
super pada graf Rantai untuk n> 2.

Pembahasan

Penelitianini bertujuan untuk menentukan batas atas
pelabelan selimut (g d)-#H-nanti ajaib super tunggal dan un-
tuk menentukan pelabelan selimut (a,d)-# anti ajaib super
pada Rantai K,P; tunggal. Adapun batas atas pelabe-lan
selimut (a,d)-#-anti. ajaib super dapat ditentukan dengan
menggunakan Lemma 1,%(dalam Dafik, 2014) sebagai
berikut:

Lemma 1. Jika scbuah graf G(V,E) adalah pelabelan
selimut (a,d)-FHanti ajaib super, maka
S(Pc_pu)pu+(q6_qu)qu
s—1
dimana /s=|H,/ |, HSG yang isomorfik dengan #;
pG:| V(G)L qG:[E(G)L pH:| V(H)|, qH:| E(H)|

Hasil_penelitian untuk /pelabelan selimut (a,d)-#H-anti

ajaib super pada sgraf Rantai K,P,, yakni:

d

Batas, Atas d. Diketahui jumlah titik dan

jumlah™ sisi

p;=3n+l
q;=6n/ ;/ jumlah titik selimut adalah
q,=6

. Dengan demikian batas atas

p,=4" sertay jumlah /sisi selimut adalah
dengan jumlah selimut’  »n
nilai beda d tersebut adalah:
(Po=Pu)Put(d6—au)an
s—1
3n+1-4)4+(6n—6)6
n—1
3n—3)6+(6n—6)6
n—1
48n—48
<—
n—1
S4&n—n
n—1
<48

d<

S(

<l

Pelabelan selimut (a,d)-H-anti ajaib super selalu
menggunakan bilangan bulat positif, maka nilai d>0
dan d adalah bilangan bulat, sehingga d<€{0,1,2,...,48}
Selanjutnya penentuan fungsi bijektif pelabelan selimut
(a,d)-H-anti ajaib super akan disesuaikan dengan nilai d
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yang telah ditetapkan. Adapun teorema-teorema yang telah
ditemukan sebagai berikut:
Teorema 1. Ada pelabelan selimut (18n+37,48)-K, anti
ajaib super pada graf Rantai untuk n> 2.
Bukti. Labeli titik graf Rantai K,P, dengan fungsi bijektif

f, dengan label sebagai berikut:

f (yf)=3j—2, untuk 1<j<n+1

fl(yf)=3i—1, untuk 1<i<n

fl(zl.)=3i, untuk 1<i<n

Dapat dilihat bahwa f, adalah fungsi bijektif yang

memetakan K,P, ke himpunan bilangan bulat {1,2, . . .,
3n+1}. Jika w, didefinisikan sebagai bobot titik selimut
dari pelabelan selimut total pada dimana bobot tik K.P, titik
selimut tersebut diperoleh dari penjumlahan 4 label titik
dari K,yang menjadi selimut pada, maka fungsi K,P, bijektif

w, dapat ditentukan sebagai berikut:

Wy =f )4 () (2)
=(3j—2)+(3i—1)+3i
=6i—1+U7" (3j-2)

Labeli sisi graf Rantai K,P, dengan fungsi o7,
dituliskan sebagai berikut:

f (x yl+1)=3n+6i—2, untuk I<isn
z, ylﬂ) 3n+6i—1,

yang 'dapat

untuk 1<i<n

7
fl( ) 3n+6i—4, amtuk 1<isn
f](ylzl) 3n+61i-3, untuk I'<isn
fl(y ylH) 3n+6i, |untuk 1<i<n
f(x,z,)=3n+6i, untuk 1<i<n
Jika W,  didefinisikan sebagai bobot total selimut

pada graf Rantai berdasarkan penjumlahan “be-bot titik
selimut dengan label sisinya maka 7, dapat diperoleh
dengan merumuskan jumlah, bobot ‘seliut .w, ““dan
rumus label sisi f
berikut:
W, =w,+f(xp, )+ 0 (G +7 o)+ Fldz)
+f () (xz)
Wf]=6i—1+u;111(3j—2)+3n+6i—2+3n+6i—1+3n
+6i—4+3n+6i—34+3n+6i+3n+461 +1
Wfl:18n+421—10+u;+:11(3j—2)

Berdasarkan bobot selimut total dapat diuraikan, untuk i, j

sehingga' dapat dituliskan seba<gai

pada interval / <i <n dan [ <j<n+][ didapat himpunan
Wy={18n+37,18n+85, . . ., 8n-23} karena U,.=a+(n-1)b=
18n+37+(n-1)48=66n-11. Sehingga terbukti ada pelabelan
selimut (18n+37,48)-K, anti ajaib super pada graf Rantai
K.P,untuk n > 2.
Teorema 2. Ada pelabelan selimut (24n+31,36)-K, anti
ajaib super pada graf Rantai untuk n> 2.
Bukti. Labeli titik graf Rantai K., dengan fungsi bijektif f;
sehingga f:(0)=filvy), f(x)=filx), dan f(z)=fi(z) maka
w,=w, =6i—1+U"|(3j—2) . Labeli sisi graf Leng-kap
Lintasan K,P, dengan fungsi
sebagai berikut:
fz(xiyi+1)=3n+6i—3, untuk 1<i<n

fz(ziyi+1)=3n+6i—l,

f, yang dapat ditulis-kan

untuk 1<i<n
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f,(x,y,)=3n+6i—4, untuk 1<i<n
f5(y,z,)=3n+6i-2, untuk 1<i<n
fy(y,;y,,,)=3n+6i, untuk I<i<n
f,(x,z)=3n+6i+7, untuk 1<i<n
Jika W, didefinisikan sebagai bobot total selimut

pada graf Rantai berdasarkan penjumlahan bo-bot titik
selimut dengan label sisinya maka %, dapat diperoleh
dengan merumuskan jumlah bobot selimut w, dan
rumus label sisi f> dapat dituliskan sebagai berikut
W, =we +15x00)+ 05z + 5, y)+ 1,(,2)
+f2(yiyi+l>+f2(xizi)
Wf2=6i—1+u_‘/.+:11(3j—2)+3n+6i—3+3n+6i—1+3n
+61—4+3n+6i—2+3n+6i+3n+6i+7
W, =24n+30i—4+U""} (3j-2)
Berdasarkan bobot selimut total dapat diuraikan, untuk i, j
pada interval / <i <ndan I <j<n+1[ didapat himpunan
Wio={24n+31;24n+67, . . ., 67n-5} karena U,.=a+(n-1)b=
24n+3.1+(n-1)36=67n-5. Sehingga terbukti ada pelabelan
selimut,(24n+31336)-4K, anti ajaib super pada graf Rantai
K,P,untuk n > 2
Teorema 3. Ada pelabelan selimut (54n+1,24)-K, anti ajaib

supet. padasgraf Rantai untuk n> 2.
Bukti. Labeli titik ‘graf'RantaitK;P; dengan fungsi bijektif f;

sehingga (fiy)=/ (v S5(x)=fifx)y dan fi(z)=fi(z;) maka
w,=w;=6l=1+U"(3j—2) | Labeli sisi graf Leng-kap

Lintasan /K,P,. dengan f; fungsi yang dapat dituliskan
sebagai berikut:
Flxm., )=9n-6i+2, untuk 1<i<n

(z y,+1) 9n +6i+3, untuk 1<i<n
f3( 9 )=90~6i+4, untuk 1<i<n
£5(y,z)=9n"6i+5, untk 1<i<n
f3(y ym) 9n—6i+6, untuk 1<i<n
fylx z)=9n=6i+7,/ untuk 1<i<n
Jikat W,

pada, graf Rantai berdasarkan penjumlahan bo-bot titik
selimut dengan.label sisinya maka W,  dapat diperoleh

didefinisikan sebagai bobot total selimut

dengan merumuskan jumlah bobot selimut w,  dan

rumus label sisi f, dapat dituliskan sebagai berikut
W,=w,+f(xy 2y, )+ )+ £5,2)
+f 3 i)+ 5lxz)
;,=6i—1+U"1(3j=2)+9n—6i+2+9n—6i+3+9n
+9n— 61+4+6n—61+5+6n—6i+6+6n—6i+7
W, = 54n—301+26+u;+:‘1(3j -2)
Berdasarkan bobot selimut total dapat diuraikan, untuk i, j
pada interval ] <i <ndan I <j<n+1[ didapat himpunan
Wp={54n+1,54n+25,, . . ., 78n-23} karena U, =a+(n-1)b=
54n+1+(n-1)24=78n-23. Schingga terbukti ada pelabelan
selimut (54n+1,24)- K, anti ajaib super pada graf Rantai
K,P,untuk n > 2.
Teorema 4. Ada pelabelan selimut (31n+24,22)- K, anti
ajaib super pada graf Rantai untuk n>2.
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Bukti. Labeli titik graf Rantai K,P, dengan fungsi bijektif f;

schingga fi(y)=fi(v), fub)=fi(x), dan fiz)=fi(z) maka

w, =w, =6i—1+U"(3j-2) . Labeli sisi graf Leng-kap
Lintasan K., dengan f; fungsi yang dapat dituliskan
sebagai berikut:

f4(x V. +1)=3n—i—2i—i—l,
fulz,y,,,)=6n+2i+1,
f4( ) 3n+2i, untuk
f,(y.z,)=6n+2i, untuk 1<i<n

(

(x,

untuk 1<i<n
untuk 1<i<n

1<i<n

S\, ylH) Sn+i+1, untuk 1<i<n
Sfylx ) 8n+i+1, untuk 1<i<n
Jika W, didefinisikan sebagai bobot total selimut pada
graf Rantai berdasarkan penjumlahan bobot titik selimut
dengan label sisinya maka W,  dapat diperoleh dengan
merumuskan jumlah bobot selimut  w,  dan ru-mus label
sisi f; dapat dituliskan sebagai berikut ‘
Wf'4:Wf'4+f4(x,‘y,‘+1)+f4(ziyi+1)+f4(xiyi)+f4(y,' Z,')
+f Vv )+ f4(x,2)
Wf4=61—1+uf'i;‘l(3j—2)+3n+2i+1+6n+2i +1+3n
+2i+6n+2i+5n+i+14+8n+i+1
W, =3In+16i+3+U"(3j52)
Berdasarkan bobot selimut/total dapat diuraikan; untuk i, j
pada interval / <i <n dan/l <j<n+1 didapat himpunan
Wyu={31n+24,31n+46, ... ., 53n+2} karena U, =a+(n-1)b=
31n+24+(m-1)22=53n+2. Sehingga terbukti‘ada pelabelan
selimut (34n+21,16)- K,lanti ajaib super pada graf Rantai
K,P,untuk n > 2.
Teorema 5. Ada pelabelan ‘selimut (33n+22,18)- K, anti
ajaib super pada graf Rantai untuk n> 2,
Bukti. Labeli titik graf Rantai K,P, dengan-fungsi‘bijektif f;

schingga /i) =), fe) ), dan fyz)=fiz) maka
w, =w, =6i—1+U7(3j=2) "\ Labeli sisi graf Leng-kap
Lintasan K., dengan f; fungsi yang dapat dituliskan
sebagai berikut:
Ss (x yi+1)=3n+2i+1, untuk  I'si<n

filz,y,, )=6n+2i+1, untuk I<i<n

fs( )—3n+2i untuk 1<i<n

fs(yz) 6n+2i, untuk 1<i<n
fs(y,y,,,)=6n—i+2, untuk 1<i<n

f5( X; l.) On—i+2, untuk 1<i<n

Jika W, didefinisikan sebagai bobot total selimut

pada graf Rantai berdasarkan penjumlahan bo-bot titik
selimut dengan label sisinya maka %,  dapat diperoleh
dengan merumuskan jumlah bobot selimut w, dan
rumus label sisi fsdapat dituliskan sebagai berikut
W, =w,+f(xp, )+ 2y )+ s p)+ f5(y,2)
+f5 (v v+ f5lx,2)
W, =6i-1 +ufi+:‘l(3j— )+3n+2i+1 +6n+2i+1+3n
+2i+6n+2i+6n—i+2+9n—i+2
W, =33n+12i+5+U"" | (3j-2)
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Berdasarkan bobot selimut total dapat diuraikan, untuk i, j
pada interval ] <i <ndan I <j<n+1[ didapat himpunan
Wis={33n+22,33n+40, . . ., SIn+4} karena U,.=a+(n-1)b=
33n+24+(n-1)18=51n+4. Sehingga terbukti ada pelabelan
selimut (33n+22,18)- K, anti ajaib super pada graf Rantai
K,P,untuk n > 2.
Teorema 6. Ada pelabelan selimut (34n+21,16)- K, anti
ajaib super pada graf Rantai untuk n>2.
Bukti. Labeli titik graf Rantai K.P, dengan fungsi bijektif f;
sehingga  fs(v)=/i(v), fo(x)=fi(x), dan fs(z)=fi(z;) maka
w,=w, =6i—1+U"|(3j-2) . Labeli sisi graf Leng-kap
Lintasan K,P,
sebagai berikut:
fé(x v, +l)=5n+i+1,

dengan f; fungsi yang dapat dituliskan

untuk 1<i<n
)—6n+z+1
z) 8n+i+1,
l.yl.+1)—3n+z+l,
x,z,)J=3nit 1,
Jika, 17y

pada grafiRantaitberdasarkan penjumlahan bobot titik
selimut.dengan label sisinyamaka 7,  dapat diperoleh

untuk 1<i<n

untuk 1<i<n
untuk 1<i<n

didefinisikan sebagai bobot total selimut

dengan merumuskan jumlah,bobot selimut  w, dan

rumus label sisi /s dapat'dituliskanisebagai berikut

W, = s x4 (2,00, )+ o (x,v)+ fo(3,2)

Sy )+ fo(xz)

W, =61 UL (3j—2)+5n i +1+8n—i+2+6n

+i+ 1+ 8n+it143n+i+143n+i+1

W38t 101+6+uf;‘1(3j £0)
Berdasarkan.bobot selimut total dapat diuraikan, untuk i, j
pada interval L;<i <n dan [ <j<n+1[ didapat himpunan
Wi={34n+21,34n+37, . ..., 50n+5} karena U, =a+(n-1)b=
34n+21+(n-1)46=50n+35. Sehingga terbukti ada pelabelan
sclimut (34n+21,18)- K, anti ajaib super pada graf Rantai
KPpuntuk'n >"2.
Teorema 7. Ada pelabelan selimut (35n+20,14)- K, anti
ajaib super.pada’graf Rantai untuk n=> 2.
Bukti. Labelititik graf Rantai K,P, dengan fungsi bijektif f;

sehingga  f7(v)=/1(), f7(x} =fi(x), dan fr(z)=fi(z) maka
w,=w, =6i— 1+u’+f1 (3j—2) . Labeli sisi graf Leng-kap

Lintasan K,P,
sebagai berikut:
f7(xyl+l)=5n—2i+2,, untuk 1<i<n
(z yl+1) 6n+2i+1, untuk 1<i<n
f7( ) Sn—2i+3,
(v,
(

dengan f; fungsi yang dapat dituliskan

untuk 1<i<n
S5 ) 6n+21i,
Sy y1+1) Sn+i+1, untuk 1<i<n
f7( X; i)—8n+i+1, untuk 1<i<n
Jika W,
pada graf Rantai berdasarkan penjumlahan bobot titik
selimut dengan label sisinya maka W, dapat diperoleh

untuk 1<i<n

didefinisikan sebagai bobot total selimut

dengan merumuskan jumlah bobot selimut  w, dan
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rumus label sisi f dapat dituliskan sebagai berikut
Wf7:Wf7+f7(xiyi+l)+f7(ziyi+l)+f7(xiyi)+f7(yizi)
+f vy )+ fo(x,2)
W, = 61—1+uf’i*:‘l(3j—2)+5n—2i+2+6n+2i+1+5n
+2i+3+6n+2i+5n+i+14+8n+i+1
.—3511-4-81-1-7U’Jrl (3j-2)

Berdasarkan bobot sellmut total dapat diuraikan, untuk i, j
pada interval / <i <n dan [/ <j<n+][ didapat himpunan
Wy={35n+23, 35n+44, . . ., 49n+6} karena U,=a+(n-
b= 35n+23,+(n-1)14=49n+6. Schingga terbukti ada
pelabelan selimut (35n+20,14)- K, anti ajaib super pada
graf Rantai K,P,untuk n > 2.

Teorema 8. Ada pelabelan selimut (36n+19,12)- K, anti
ajaib super pada graf Rantai untuk n> 2.

Bukti. Labeli titik graf Rantai K,P, dengan fungsi bijektif f;

sehingga fs(v)=/s(v)), fg(x)—f8x,~), dan fy(z)=fi(z) maka
w,=w, =6i—1+U"|(3j—2) . Labeli sisi graf Jseng.kap

Lintasan K., dengan f; fungsi yang dapat dituliskan
sebagai berikut:
S (x yi+1)=5n—2i+3, untuk 1=i<n
z, ylH) 5n—2i+2, untuk lL<i<n
[)—Sn—2i+4, untuk JA<isn
o(y,2,)=5n=2i+1,
f8 yl,yl“) Tn+i+1,
folx,2,)=9n—i+2, wntuk 1<i<n
Jika W,
pada graf Rantai berdasarkan penjumlahan “bobot “titik
selimut dengan label sisinya maka W dapat diperoleh
dan

untuk 1<i<n

Tyl
fylx,
foly,

(

untuk A=<i<n

didefinisikan sebagai \bobot total selimut

dengan merumuskan jumlah bobot’, selimut wi’
rumus label sisi f s dapat "dituliskan-sebagaimsberikut

W,=w, + (., )+ f 2y, )+ a1y, 2)

+ sy (a7
W, = 61—1+uf';‘1(3j—2)+5n— 2i+3+50—2i+2+50
—2i+4+5n—2i+1+7n+i+1+9n—7+2

W, =36n+2i+12U")(3j-2)
Berdasarkan bobot selimut total dapat diuraikang.untuk i, j
pada interval / <i <n dan [ <j<n+[ didapat‘himpunan
Wg={36n+19,36n+31, . .. ,48n+7} karena U, =a+(n-1)b=
36n+19,+(n-1)14=49n+6. Sehingga terbukti ada pelabelan
selimut (35n+20,14)- K, anti ajaib super pada graf Rantai
K,P,untuk n > 2.
Teorema 9. Ada pelabelan selimut (37n+18,10)- K, anti
ajaib super pada graf Rantai untuk n> 2.
Bukti. Labeli titik graf Rantai K,P, dengan fungsi bijektif f;
sehingga  fo(v)=/i(v), fox)=fi(x), dan fo(z)=fi(z;) maka

w,=w, =6i—1+U"|(3j—2) . Labeli sisi graf Leng-kap
Lintasan K., dengan f, fungsi yang dapat dituliskan
sebagai berikut:

fg(x yl+1)=7n—i+2, untuk 1<i<n

(z ylH) Tn+i+1, untuk 1<i<n
fg( y)=6n—i+2, untuk l<i<n
foly,z)=8n+i+1, untuk 1<i<n
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fg(yl.yl.+])=4n—i+2, untuk 1<i<n
fg(xl.zl.)ZSn—i+2, untuk 1<i<n
Jika W,  didefinisikan sebagai bobot total selimut

pada graf Rantai berdasarkan penjumlahan bobot titik
selimut dengan label sisinya maka #, dapat diperoleh

dengan merumuskan jumlah bobot selimut w, dan

rumus label sisi f s dapat dituliskan sebagai berikut

W,=w Loy Loz 4 ol v+ foly,2)
+fo(32 )+ folx,2;)

Wf9=6i—1+u;+:11(3j—2)+7n+i+16n—i+2+8n
+i+1+4n—i+2+5n—i+2
ng=37n+4i+9u;+:‘1(3j—2)

Berdasarkan bobot selimut total dapat diuraikan, untuk i, j

pada interval 1 <i <n dan I <j<n+][ didapat himpunan

Wo={37n+18,37n+28, . . ., 47n+8) karena U,.=a+(n-1)b=

3/n+18+(n-1)10=47n+8. Sehingga terbukti ada pelabelan

selimut, (37n:+18,10)- K, anti ajaib super pada graf Rantai

K,P, untuk'n,>"2:

Teorema 10. Ada pelabelan selimut (38n+17,8)- K, anti

ajaib'super pada,graf Rantai untuk n=> 2.

Bukti. Labelititik grafiRantai K,P, dengan fungsi bijektif f;

schingga /10(v) /i) f1o6)=fu(x). dan fio(z)=fi(z;) maka
w, =wp=6i—1+U" (3j—2), " Labeli sisi graf Leng-kap

Lintasan /KyP, » dengan f, fungsi yang dapat dituliskan
sebagai berikut:
flo(x yl+1)—5n—i+2, untuk’ 1<i<n
[ 102, V=705 142,
( ) 4n=i+2, untuk  1<i<n
flO( ) 6n—i+2, untuk 1<i<n
flo(y ylH) —i+2, untuk
flO( ; i)—8n+z+1, untuk 1<i<n
Jika 7, didefinisikan sebagai bobot total selimut

untuk  1<i<n

1<i<n

pada graf Rantai berdasarkan penjumlahan bobot titik
selimut déngan label sisinya maka #, dapat diperoleh
dengan ‘merumuskan/jumlah bobot selimut  w,  dan
rumus label sisi fs«dapat dituliskan sebagai berikut
Wf10=w1'10+flo(xiyi+1)+f10(ziyi+l)+f10(xiyi)
0z ) 10y )+l 2,)
W, =6i—1+U 1 (3j=2)+5n—i+27n—i+2+4n—i+2
on—i+2+8n—i+2+8n+i+1
W, =38n+2i+ 10uf‘;ll (3j=2)
Berdasarkan bobot selimut total dapat diuraikan, untuk i, j
pada interval 1 <i <n dan I <j<n+][ didapat himpunan
Who={38n+17,38n+25,. . . ,46n+9} karena U,.=a+(n-1)b=
38n+17+m-1)8=46n+9 . Sehingga terbukti ada pelabelan
selimut (38n+17,8)- K, anti ajaib super pada graf Rantai
K,P,untuk n > 2.

Kesimpulan dan Saran
Pelabelan Selimut (a,d)-H Anti Ajaib Super pada Graf
Rantai memiliki batas atas d< 48 . Graf Rantai konektif
memiliki pelabelan selimut (a,d)-K, anti ajaib super untuk
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d={0,1,2, . . ., 48}. Hasil Penelitian ini. Hasil penelitian
ini dibuktikan pada teorema bahwa Graf Rantai K,P,
terdapat  fungsi  bijektif pelabelan selimut yaitu
(18n+37,48), (24n+31,36), (54n+1,24), (31n+24,22),
(33n+22,18), (34nt+21,16), (35n+20,14), (36n+19,12),
(37n+18,10), (38n+17,8). Berdasarkan hasil penelitian
mengenai pelabelan selimut (a,d) - anti ajaib super pada
graf Rantai karena pelabelan d yang di temukan hanya d
genap saja serta mengacu pada hasil penelitian yang telah
ditemukan, maka peneliti memberikan saran kepada
pembaca agar dapat melakukan penelitian pada pelabelan
selimut (a,d)-K, anti ajaib super pada graf Rantai dengan
n>2 untuk d< 48 selain d={48, 36, 24, 22, 18, 16, 14, 12,
10, 8} dan meneliti pelabelan selimut (a,d) -7 anti ajaib
super pada graf graf yang lain.
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